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A B S T R A K  A R T I C L E   I N F O 

Perkembangan sistem pembayaran digital mendorong 

perubahan perilaku transaksi masyarakat, termasuk di 

kalangan mahasiswa, sehingga penting untuk mengkaji 

faktor yang memengaruhi keputusan penggunaan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS). Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh persepsi kemudahan, 

persepsi manfaat, dan persepsi keamanan terhadap 

keputusan penggunaan QRIS pada mahasiswa. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei 

melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi 

keamanan berpengaruh secara parsial maupun simultan 

terhadap keputusan penggunaan QRIS. Hal ini menegaskan 

bahwa kemudahan operasional, manfaat sistem, dan 

jaminan keamanan menjadi faktor penting dalam 

mendorong adopsi pembayaran digital. Temuan ini 

berkontribusi pada kajian penerimaan teknologi serta 

menjadi pertimbangan bagi penyedia layanan dalam 

meningkatkan kualitas sistem. Penelitian selanjutnya 

disarankan memperluas variabel dan cakupan populasi 

untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital di sektor keuangan telah menjadi salah satu faktor 

transformasional utama dalam perubahan sistem ekonomi global. Inovasi layanan 

pembayaran berbasis teknologi, seperti uang elektronik dan dompet digital, semakin diminati 

masyarakat karena menawarkan efisiensi dan kenyamanan dalam bertransaksi. Di Indonesia, 

dorongan terhadap digitalisasi sistem pembayaran turut didukung oleh kebijakan pemerintah 

dan Bank Indonesia melalui peluncuran QR Code Indonesian Standard (QRIS) yang ditujukan 

untuk menyatukan berbagai metode pembayaran QR secara nasional (Pangestika et al., 

2025). Penerapan QRIS menjadi tonggak penting dalam mewujudkan ekosistem transaksi 

keuangan yang lebih inklusif, aman, dan efisien. Menurut Restiani & Ima Amaliah (2022) 

penggunaan QRIS di Indonesia tidak hanya mempermudah transaksi, tetapi juga berpotensi 

meningkatkan inklusi keuangan dan memperkuat ekonomi digital secara keseluruhan. 

Dengan demikian, QRIS berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi di era digital dengan 

menyediakan akses yang lebih luas terhadap layanan keuangan bagi masyarakat (Jayanti et 

al., 2024). 

Mahasiswa sebagai generasi digital native merupakan kelompok pengguna yang sangat 

strategis dalam pengembangan layanan teknologi keuangan. Mereka tumbuh dan 

berkembang seiring dengan kemajuan teknologi, memiliki tingkat literasi digital yang relatif 

tinggi, serta cenderung cepat beradaptasi terhadap perubahan. Oleh sebab itu, perilaku 

konsumsi dan preferensi mereka terhadap sistem pembayaran digital seperti QRIS menjadi 

fokus penting bagi pengembangan kebijakan dan inovasi teknologi keuangan. QRIS hadir 

sebagai sistem pembayaran digital yang menyatukan berbagai layanan pembayaran berbasis 

QR Code dari berbagai penyedia layanan, seperti GoPay, Dana, OVO, dan ShopeePay. Dengan 

hanya satu QR code, konsumen dapat melakukan transaksi di berbagai merchant tanpa harus 

memiliki banyak aplikasi pembayaran. Selain kemudahan dan efisiensi, sistem ini juga 

digadang-gadang sebagai solusi untuk meningkatkan inklusi keuangan dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia (Ramadhani & Ahmadi, 2025). 

Namun, dalam praktiknya, penggunaan QRIS belum sepenuhnya optimal. Banyak 

pengguna, khususnya dari kalangan mahasiswa, yang belum menggunakan QRIS secara rutin 

meskipun telah memiliki akses terhadap teknologi dan layanan pendukung. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa adopsi QRIS tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi 

juga oleh faktor psikologis dan persepsi yang membentuk keputusan pengguna terhadap 

sistem pembayaran tersebut (Rangkuti, 2021). 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan penggunaan QRIS adalah persepsi 

kemudahan. Persepsi ini berkaitan dengan sejauh mana pengguna merasa bahwa teknologi 

tersebut mudah digunakan, baik dalam proses instalasi, pendaftaran, hingga pelaksanaan 

transaksi. Jika QRIS dianggap rumit atau membingungkan, maka pengguna, termasuk 

mahasiswa, cenderung enggan menggunakannya (Pangestika et al., 2025). 

Selain kemudahan, persepsi manfaat juga menjadi faktor penting dalam keputusan 

penggunaan teknologi. Mahasiswa akan terdorong untuk menggunakan QRIS apabila mereka 

merasakan keuntungan nyata dari penggunaannya, seperti transaksi yang lebih cepat, biaya 



Ktmngdmphngdn lkttrngdsk mtmbngdcngd 

mtrhpngdkngdn sngdlngdh sngdth ngdsptk 

mtndngdsngdr ngdngdng ptrlh dkbkngdsngdkngdn 

blth skswngd dngdlngdm ktgkngdtngdn btlngdjngdr 

Ktgkngdtngdn ptmbtlngdjngdrngdn mtnhntht 

pngdrtkskpngdsk ngdktkf dngdrk ptstrtngd dkdkk 

hnthk ttrcngdpngdknngdngd thjhngdn 

ptmbtlngdjngdrngdn stcngdrngd tftktkf 

fngdktngdnngdngd mngdskh ttrdngdpngdt 

bngdnngdngdk skswngd ngdngdng btrskkngdp 

pngdskf dngdn khrngdng mtmbtrkkngdn 

tngdnggngdpngdn stlngdmngd prbsts btlngdjngdr 

btrlngdngshng Mtrtkngd ctndtrhng hngdnngdngd 

mtnngdtrngdp knfbrmngdsk stcngdrngd stpkntngds  

 

 

 

tngdnpngd btrhsngdhngd mtmngdhngdmk mngdttrk 

stcngdrngd mtndngdlngdm Skthngdsk knk dngdpngdt 

dkptrbngdkkk stcngdrngd skgnkfkkngdn mtlngdlhk 

ptntrngdpngdn ptmbtlngdjngdrngdn ngdktkf 

ngdtngdh ptmbtlngdjngdrngdn ngdngdng btrfbkhs 

pngddngd ptstrtngd dkdkk Ptmklkhngdn mbdtl 

ptmbtlngdjngdrngdn ngdktkf ngdngdng mngdmph 

mtmbtkvngdsk skswngd hnth mtmbngdnghn 

ptngttngdhhngdn stcngdrngd mngdndkrk Prbdhk 

blngdhngdn bngdktrngd stptrtk bblh khkhs 

bngdnngdngdk dkshkngdk dngdn dkmknngdtk 

btrbngdgngdk kngdlngdngngdn Hmhmnngdngd bblh 

khkhs mtngghnngdkngdn ttphng ttrkgh stbngdgngdk 

bngdhngdn bngdkh Kndbntskngd ttrmngdshk 

ntgngdrngd ngdngdng mtnngdkmpngdn 

bngdnngdngdk ktkngdngdngdngdn vngdrkngdsk 

bngdhngdn pngdngngdn ngdngdng dngdpngdt 

dkblngdh mtnjngddk prbdhk ngdngdng btrmhth 

tknggk Hmhmnngdngd mngdsngdngdrngdkngdt 

Kndbntskngd mtngblngdh mngdkngdnngdn 

mtngghnngdkngdn bngdhngdn dngdsngdr ttphng 

ttrkgh Kndbntskngd ttrmngdshk kt dngdlngdm 

sngdlngdh sngdth kmpbrtkr ttrkgh ttrbtsngdr dk 

dhnkngd Ptnkngkngdtngdn kmpbr ttphng ttrkgh 

dngdpngdt dkmknkmngdlkskr dtngngdn 

 

 

rendah, dan integrasi dengan aplikasi digital lain yang sudah mereka gunakan sehari-hari 

(Handayani et al., 2024). Dengan demikian, semakin besar manfaat yang dirasakan, semakin 

besar kemungkinan pengguna untuk mengadopsi teknologi tersebut. 

Di sisi lain, faktor keamanan juga menjadi perhatian utama dalam penggunaan sistem 

pembayaran digital. Mahasiswa yang hidup dalam lingkungan digital tetap membutuhkan 

jaminan keamanan data pribadi, proteksi terhadap penipuan, serta perlindungan dari potensi 

serangan siber. Persepsi bahwa QRIS aman akan memperkuat niat mereka untuk 

menggunakannya, sebaliknya, ketidakpercayaan terhadap sistem keamanan dapat menjadi 

penghambat utama (Angelica et al., 2025). 

Penelitian terdahulu oleh Rangkuti (2021) menemukan bahwa persepsi kemudahan dan 

manfaat berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS. Namun, persepsi 

keamanan hanya memiliki pengaruh signifikan pada individu dengan literasi digital tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap risiko digital turut membentuk keputusan 

pengguna terhadap sistem pembayaran. Putri et al. (2025) juga mengungkapkan bahwa 

persepsi kemudahan berperan besar dalam meningkatkan minat penggunaan QRIS, 

khususnya di kalangan generasi Z. Namun, penelitian tersebut belum secara spesifik 

menargetkan mahasiswa perguruan tinggi swasta yang memiliki karakteristik sosial dan 

ekonomi yang berbeda dengan mahasiswa negeri, sehingga membuka peluang untuk 

penelitian lanjutan yang lebih kontekstual.  

Dalam kajian sistematisnya, Pangestika et al. (2025) menunjukkan bahwa masih terdapat 

kekurangan dalam penelitian yang mengkaji secara simultan pengaruh persepsi kemudahan, 

manfaat, dan keamanan terhadap keputusan penggunaan QRIS dengan pendekatan 

kuantitatif pada populasi mahasiswa. Padahal, ketiga variabel tersebut secara teoritis saling 

terkait dan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai perilaku adopsi 

teknologi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan teori 

perilaku konsumen digital serta memperkaya studi tentang adopsi teknologi keuangan 

berbasis QRIS.  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi keamanan terhadap keputusan 

penggunaan QRIS pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Selain itu, hasil 

temuan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam perencanaan strategi 

promosi, edukasi, dan pengembangan fitur oleh penyedia layanan QRIS. 

Tinjauan Pustaka 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Model Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Fred D. Davis (1989) 
merupakan teori yang paling banyak digunakan untuk menjelaskan perilaku penerimaan 
teknologi informasi. TAM menegaskan bahwa niat dan sikap individu dalam menggunakan 
teknologi ditentukan oleh dua konstruk utama, yaitu perceived ease of use dan perceived 
usefulness, di mana persepsi kemudahan akan meningkatkan persepsi manfaat dan keduanya 
membentuk behavioral intention yang mengarah pada penggunaan aktual. Penelitian Seputri 
et al. (2022) membuktikan bahwa TAM mampu menjelaskan minat mahasiswa dalam 
menggunakan QRIS, karena persepsi kemudahan dan manfaat berpengaruh langsung 
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terhadap intensi adopsi. Oleh sebab itu, TAM menjadi landasan teoritis yang relevan dan 
aplikatif dalam penelitian adopsi QRIS, yang dirancang sebagai sistem pembayaran universal, 
cepat, dan mudah digunakan. 

Persepsi Kemudahan 

Persepsi kemudahan merujuk pada keyakinan seseorang bahwa penggunaan suatu 
teknologi tidak memerlukan usaha yang besar. Menurut Fred D. Davis (1989), kemudahan 
tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga persepsi psikologis bahwa sistem 
dapat digunakan tanpa keahlian atau pelatihan khusus. Sejalan dengan itu, penelitian L. A. 
Hapsari dan Setyawan (2023) terhadap Gen-Z sebagai pengguna utama QRIS menunjukkan 
bahwa mahasiswa lebih tertarik menggunakan pembayaran digital ketika aplikasi memiliki 
antarmuka sederhana dan proses transaksi yang tidak berbelit. Temuan ini menegaskan 
bahwa persepsi kemudahan berperan penting dalam membentuk sikap awal terhadap QRIS, 
sehingga semakin mudah sistem dipersepsikan, semakin besar pula kecenderungan 
mahasiswa untuk menilai sistem tersebut bermanfaat dan menggunakannya secara 
konsisten. 

Persepsi Manfaat 

Menurut Fred D. Davis (1989), persepsi manfaat adalah sejauh mana seseorang meyakini 
bahwa penggunaan suatu sistem teknologi dapat meningkatkan efektivitas dalam 
menjalankan tugasnya, dan dalam model Technology Acceptance Model (TAM) variabel ini 
menjadi faktor kunci yang memengaruhi sikap serta niat adopsi teknologi. Penelitian Zhezindy 
(2025) menunjukkan bahwa persepsi manfaat merupakan variabel paling dominan dalam 
mendorong niat mahasiswa menggunakan QRIS, karena mahasiswa merasa terbantu dalam 
pengelolaan keuangan dan lebih produktif berkat efisiensi waktu transaksi. Temuan tersebut 
diperkuat oleh Seputri et al. (2022) yang menyatakan bahwa persepsi manfaat berhubungan 
erat dengan kenyamanan mahasiswa dalam melakukan pembayaran akademik maupun non-
akademik, serta oleh Syafa Tasya Salsabila (2023) yang menegaskan bahwa pengalaman 
transaksi yang lancar dan cepat memperkuat keyakinan bahwa QRIS memberikan manfaat 
nyata. Dengan demikian, persepsi manfaat menjadi faktor krusial dalam menganalisis perilaku 
penggunaan QRIS, karena semakin besar manfaat yang dirasakan, semakin tinggi pula 
kecenderungan mahasiswa untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi tersebut secara 
berkelanjutan. 

Persepsi Keamanan 

Persepsi keamanan dalam konteks teknologi informasi merupakan keyakinan pengguna 
terhadap kemampuan sistem dalam menjaga kerahasiaan, keutuhan, dan ketersediaan data 
serta keamanan transaksi, yang menjadi faktor krusial dalam adopsi sistem pembayaran 
digital seperti QRIS di tengah maraknya ancaman pencurian data, penipuan digital, dan 
skimming. Kepercayaan pengguna terhadap QRIS sangat dipengaruhi oleh transparansi 
pengelolaan data dan konsistensi keandalan sistem; penelitian Pangestu (2024) pada 
mahasiswa GenBI Purwokerto menunjukkan bahwa persepsi keamanan berkontribusi 
signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS, di mana jaminan keamanan data 
meningkatkan kenyamanan dan minat penggunaan. Senada dengan itu, Magfira (2024) 
menemukan bahwa keraguan terhadap fitur keamanan, risiko kegagalan transaksi, serta 
kekhawatiran atas pencurian data dan bukti transaksi digital menyebabkan mahasiswa 
menunda atau menolak penggunaan QRIS, sekaligus menegaskan bahwa persepsi keamanan 
dapat memoderasi hubungan antara perceived ease of use dan behavioral intention—
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semakin tinggi rasa aman, semakin kuat pengaruh kemudahan terhadap intensi penggunaan. 
Dari sisi teknis, keberadaan fitur seperti OTP, two-factor authentication (2FA), dan enkripsi 
data, serta edukasi mengenai mekanismenya sebagaimana disoroti oleh Budiwitjacksono & 
Septa (2023), berperan penting dalam membentuk persepsi positif, sehingga penguatan 
persepsi keamanan tidak hanya bersifat teknis tetapi juga komunikatif dalam mendorong 
inklusi keuangan digital di pendidikan tinggi. 

Keputusan Penggunaan 

Keputusan penggunaan dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM) yang 
disebut sebagai behavioral intention merupakan niat nyata pengguna untuk memanfaatkan 
suatu teknologi berdasarkan evaluasi kognitif dan afektif terhadap sistem tersebut. Dalam 
konteks QRIS, keputusan ini mencerminkan hasil akhir dari persepsi kemudahan, manfaat, 
dan keamanan yang dirasakan mahasiswa (KhairaniLubis, 2022). Interaksi simultan ketiga 
persepsi utama dalam TAM terbukti memengaruhi intensi penggunaan berkelanjutan, di 
mana mahasiswa yang menilai QRIS praktis, efisien, dan aman cenderung menjadikannya 
metode pembayaran utama (KhairaniLubis, 2022; Zhezindy, 2025). Selain itu, faktor eksternal 
seperti pengaruh sosial dan pengalaman masa lalu turut memperkuat atau menghambat 
keputusan penggunaan, terutama melalui dorongan lingkungan kampus serta pengalaman 
transaksi yang positif maupun negatif (Maulana, 2024). Lebih lanjut, minat berkelanjutan 
dipengaruhi oleh akumulasi persepsi kenyamanan, manfaat, dan keamanan yang membentuk 
gaya hidup keuangan digital mahasiswa, sehingga keputusan penggunaan QRIS tidak hanya 
bersifat teknis, tetapi juga merupakan hasil konstruksi sosial dan pengalaman dinamis (Kuni 
Fiatus Solihah Amalina, 2021).  

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh persepsi kemudahan terhadap niat keputusan penggunaan QRIS pada mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Persepsi kemudahan atau perceived ease of use dalam konteks teknologi informasi 
didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu sistem 
teknologi tidak memerlukan banyak usaha. Semakin tinggi tingkat kemudahan yang 
dirasakan, maka semakin besar kemungkinan individu akan menerima dan menggunakan 
teknologi tersebut, termasuk sistem pembayaran digital seperti QRIS (Davis, 1989). 

Dalam konteks penggunaan QRIS, persepsi kemudahan dapat dilihat dari pengalaman 
pengguna saat melakukan transaksi digital secara cepat, minim hambatan teknis, dan tanpa 
memerlukan pemahaman teknologi yang kompleks. Penelitian oleh Adinda Sabrina Aufa 
(2025) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan turut memengaruhi perilaku mahasiswa 
dalam menggunakan teknologi keuangan, termasuk dalam mengontrol perilaku konsumtif. 
Melalui studi terhadap 221 mahasiswa dari berbagai universitas di Indonesia, ditemukan 
bahwa kemudahan penggunaan QRIS menjadi faktor pengendali terhadap perilaku impulsif 
saat bertransaksi. D. A. Hapsari (2024) menyatakan bahwa persepsi kemudahan menjadi 
prediktor utama dalam intensi penggunaan QRIS oleh mahasiswa Gen-Z. Dalam penelitiannya 
dijelaskan bahwa generasi digital native cenderung memilih sistem pembayaran yang bersifat 
instan, mudah dipelajari, serta tidak menyita waktu. Berdasarkan penjelasan diatas peneliti 
merumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1 : Apakah Persepsi Kemudahan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan. 
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Pengaruh persepsi manfaat terhadap niat keputusan penggunaan QRIS pada mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Persepsi manfaat atau perceived usefulness merupakan keyakinan individu bahwa 
penggunaan suatu sistem teknologi dapat meningkatkan kinerja atau efisiensinya. Dalam 
konteks sistem pembayaran digital seperti QRIS, persepsi manfaat dapat diwujudkan melalui 
efisiensi waktu, kemudahan transaksi, pencatatan otomatis, serta fleksibilitas dalam berbagai 
situasi. Mahasiswa yang menyadari bahwa QRIS dapat mempermudah aktivitas keuangan 
mereka cenderung akan lebih terbuka dan bersedia menggunakannya secara rutin. Manfaat 
ini tampak jelas dalam praktik, seperti kemudahan pembayaran di kantin, koperasi kampus, 
hingga toko buku (Davis & Davis, 1989). 

Penelitian oleh Adinda Sabrina Aufa (2025) menunjukkan bahwa persepsi manfaat 
memiliki pengaruh positif terhadap perilaku mahasiswa dalam menggunakan QRIS maupun 
e-wallet. Mahasiswa yang merasa bahwa teknologi ini membawa keuntungan nyata dalam 
transaksi harian akan terdorong untuk menggunakannya lebih sering. Selain itu, fitur 
tambahan seperti promosi diskon atau integrasi dengan sistem administrasi kampus dapat 
memperkuat penilaian positif tersebut. Hal ini menandakan bahwa persepsi manfaat 
bukanlah hal yang statis, melainkan dapat ditingkatkan melalui strategi peningkatan 
pengalaman pengguna dan komunikasi yang efektif (Zhezindy, 2025). 

Secara keseluruhan, persepsi manfaat menjadi elemen penting dalam memengaruhi 
intensi dan keputusan penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa. Sistem yang mampu 
memberikan manfaat praktis seperti kecepatan, kenyamanan, dan efisiensi biaya akan 
memperbesar peluang adopsi teknologi ini. Oleh sebab itu, pengembang dan regulator perlu 
fokus pada peningkatan fitur layanan serta menjamin konsistensi kualitas pengalaman 
pengguna agar manfaat yang dirasakan tetap kuat dan relevan di tengah persaingan teknologi 
finansial (Seputri et al., 2022). Berdasarkan penjelasan diatas peneliti merumuskan hipotesis 
sebagai berikut:  

H2 : Apakah Persepsi Manfaat berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan. 

Pengaruh persepsi keamanan terhadap niat keputusan penggunaan QRIS pada mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Persepsi keamanan atau perceived security didefinisikan sebagai sejauh mana pengguna 
merasa yakin bahwa sistem teknologi yang digunakan mampu melindungi data pribadi, 
informasi keuangan, dan proses transaksi dari berbagai risiko. Dalam konteks QRIS, keamanan 
mencakup aspek enkripsi data, perlindungan terhadap penyalahgunaan identitas, dan 
jaminan bahwa dana yang ditransaksikan akan sampai ke tujuan dengan benar. Penelitian 
oleh Putri et al. (2025) menemukan bahwa persepsi keamanan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keputusan penggunaan QRIS oleh generasi muda. Ketika mahasiswa merasa sistem 
mampu memberikan perlindungan terhadap risiko penipuan, kebocoran data, atau kesalahan 
teknis, mereka cenderung merasa lebih nyaman dan yakin dalam menggunakannya. 
Sebaliknya, ketidakpastian terkait keamanan akan menimbulkan resistensi dan 
ketergantungan pada metode pembayaran konvensional. Oleh karena itu, edukasi mengenai 
sistem keamanan menjadi penting dalam meningkatkan kepercayaan pengguna (Putri et al., 
2025). 

Persepsi keamanan juga memiliki hubungan erat dengan persepsi kemudahan dan 
manfaat. Sistem yang aman namun rumit bisa menurunkan minat penggunaan, sementara 
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sistem yang mudah digunakan namun rentan terhadap risiko juga akan ditinggalkan. Studi 
oleh Asri Khoirina Rahmawati (2024) menunjukkan bahwa keseimbangan antara kemudahan, 
manfaat, dan keamanan akan menciptakan pengalaman digital yang utuh dan memuaskan.  
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H3 : Apakah Persepsi keamanan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan 

 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain yang sistematis dan 

terstruktur untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan 

persepsi keamanan terhadap keputusan penggunaan QRIS pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan 

diperolehnya temuan yang objektif dan dapat digeneralisasi melalui penggunaan sampel yang 

memadai, instrumen terstandar, serta analisis statistik (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian 

adalah mahasiswa yang pernah menggunakan QRIS, dengan teknik probability sampling 

melalui simple random sampling. Data yang digunakan merupakan data primer yang 

dikumpulkan melalui kuesioner tertutup berbasis skala Likert lima poin yang disusun 

berdasarkan indikator Technology Acceptance Model (Davis, 1989), mencakup variabel 

independen persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi keamanan, serta variabel 

dependen keputusan penggunaan QRIS. Analisis data dilakukan melalui uji validitas dan 

reliabilitas, analisis deskriptif, uji asumsi klasik, serta regresi linier berganda yang dilengkapi 

dengan uji parsial dan simultan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel maupun 

model secara keseluruhan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data 

Penelitian ini melibatkan 151 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang telah menggunakan QRIS. Komposisi responden relatif 
seimbang berdasarkan jenis kelamin, yaitu 50,3% perempuan dan 49,7% laki-laki. 
Berdasarkan program studi, mayoritas berasal dari Manajemen (46,4%), diikuti Akuntansi 
(35,1%) dan Ekonomi Pembangunan (18,5%). Sebagian besar responden menggunakan QRIS 
lebih dari lima kali per bulan (53,0%), serta memiliki pengeluaran bulanan sebesar 1–2 juta 
rupiah (54,3%), diikuti 2–3 juta rupiah (29,8%), kurang dari 1 juta rupiah (11,3%), dan lebih 
dari 3 juta rupiah (4,6%). Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 
1 berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian (n = 151) 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 75 49,7 

 Perempuan 76 50,3 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 151 100,0 

Program Studi Manajemen 70 46,4 

 Akuntansi 53 35,1 

 Ekonomi Pembangunan 28 18,5 
Frekuensi Penggunaan QRIS/Bulan > 5 kali 80 53,0 

 3–5 kali 58 38,4 
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 1–2 kali 13 8,6 

Pengeluaran/Bulan < 1 juta 17 11,3 

 1–2 juta 82 54,3 

 2–3 juta 45 29,8 

 > 3 juta 7 4,6 

Sumber: data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden merupakan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis dengan komposisi jenis kelamin yang relatif seimbang antara perempuan (50,3%) dan 
laki-laki (49,7%). Responden terbanyak berasal dari Program Studi Manajemen (46,4%), 
diikuti Akuntansi (35,1%) dan Ekonomi Pembangunan (18,5%). Dari sisi perilaku penggunaan, 
sebagian besar mahasiswa menggunakan QRIS lebih dari lima kali per bulan (53,0%), 
menunjukkan intensitas penggunaan yang tinggi. Selain itu, mayoritas responden memiliki 
pengeluaran bulanan sebesar 1–2 juta rupiah (54,3%), yang mengindikasikan bahwa 
responden didominasi oleh mahasiswa dengan tingkat pengeluaran menengah. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas 

Berikut hasil uji validitas instrumen penelitian yang disajikan pada Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan 

Persepsi Kemudahan X1.1 0,899 0,1598 Valid 

 X1.2 0,884 0,1598 Valid 

 X1.3 0,894 0,1598 Valid 

 X1.4 0,889 0,1598 Valid 

Persepsi Manfaat X2.1 0,892 0,1598 Valid 

 X2.2 0,886 0,1598 Valid 

 X2.3 0,893 0,1598 Valid 

 X2.4 0,898 0,1598 Valid 

Persepsi Keamanan X3.1 0,877 0,1598 Valid 

 X3.2 0,872 0,1598 Valid 

 X3.3 0,877 0,1598 Valid 

 X3.4 0,801 0,1598 Valid 

Keputusan Penggunaan Y1.1 0,877 0,1598 Valid 

 Y1.2 0,847 0,1598 Valid 

 Y1.3 0,893 0,1598 Valid 

 Y1.4 0,877 0,1598 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh item pernyataan pada variabel persepsi kemudahan, 
persepsi manfaat, persepsi keamanan, dan keputusan penggunaan dinyatakan valid karena 
memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan r tabel sebesar 0,1598. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap indikator mampu mengukur konstruk yang diteliti secara tepat 
dan layak digunakan dalam analisis selanjutnya. 

Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas terhadap masing-masing variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 
berikut ini: 
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Persepsi Kemudahan 0.913 Reliabel 

Persepsi Manfaat 0.912 Reliabel 

Persepsi Keamanan 0.876 Reliabel 

Keputusan Pengguaan 0.896 Reliabel 

Sumber : data diolah peneliti 2026 

Berdasarkan Tabel 3 mengenai hasil uji reliabilitas, dapat diketahui bahwa seluruh variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas batas minimum 
yang dipersyaratkan, yaitu 0,70. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pernyataan 
pada setiap variabel dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam 
penelitian ini. 

Uji Statistik Deskriptif 

Hasil uji statistik deskriptif untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Persepsi Kemudahan 151 5 20 15.19 3.856 
Persepsi Manfaat 151 4 20 14.83 4.007 

Persepsi Keamanan 151 4 20 14.16 3.895 
Keputusan Penggunaan 151 6 20 14.60 3.710 

Valid N (listwise) 151     

Sumber : data diolah peneliti 2026 

Berdasarkan Tabel 4. mengenai hasil uji statistik deskriptif di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa variabel Persepsi Kemudahan memiliki nilai terendah sebesar 5 dan nilai tertinggi 
sebesar 20 dengan nilai rata-ratanya sebesar 15,19 dan standar deviasinya sebesar 3,856. 
Variabel Persepsi Manfaat memiliki nilai terendah sebesar 4 dan nilai tertinggi sebesar 20 
dengan nilai rata-ratanya sebesar 14,83 dan standar deviasinya sebesar 4,007. Variabel 
Persepsi Keamanan memiliki nilai terendah sebesar 4 dan nilai tertinggi sebesar 20 dengan 
nilai rata-ratanya sebesar 14,16 dan standar deviasinya sebesar 3,895. Sedangkan variabel 
Keputusan Penggunaan memiliki nilai terendah sebesar 6 dan nilai tertinggi sebesar 20 
dengan nilai rata-ratanya sebesar 14,60 dan standar deviasinya sebesar 3,710. 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,056, yang lebih besar dari 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa residual dalam model regresi berdistribusi normal. Dengan 
demikian, asumsi normalitas telah terpenuhi dan model regresi layak digunakan untuk 
pengujian statistik lebih lanjut. Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 
seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, 
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi korelasi yang tinggi antar variabel bebas dalam 
model. 

Pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki 
nilai signifikansi di atas 0,05, yang berarti tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Hal ini 
mengindikasikan bahwa varians residual bersifat konstan (homoskedastisitas), sehingga 
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model regresi memenuhi asumsi klasik dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut secara 
akurat. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil analisis regresi linier berganda yang menguji pengaruh persepsi kemudahan, persepsi 
manfaat, dan persepsi keamanan terhadap variabel dependen disajikan pada Tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Keterangan B Std. Error Beta 
1 (Constant) .312 .826  .378 .706  

Persepsi Kemudahan .369 .054 .383 6.789 .000 H1 diterima 
Persepsi Manfaat .337 .052 .364 6.465 .000 H2 diterima 

Persepsi Keamanan .260 .052 .273 4.984 .000 H3 diterima 
 Fstat 104.582      
 Fsig     .000b  
 R2 .681      
 AdjR2 .674      

Sumber : data diolah peneliti 2026 

Model Regresi = 

Y = a+ β1X1 + β1X2 + β1X3 + e 

   =  0,312 + 0,369 + 0,337 + 0,260  

Berdasarkan persamaan regresi, konstanta sebesar 0,312 tidak perlu diinterpretasikan 
secara khusus, sedangkan koefisien regresi menunjukkan bahwa Persepsi Kemudahan 
(0,369), Persepsi Manfaat (0,337), dan Persepsi Keamanan (0,260) masing-masing 
berpengaruh positif terhadap Keputusan Penggunaan. Artinya, setiap peningkatan 1 poin 
pada masing-masing variabel independen akan meningkatkan nilai Keputusan Penggunaan 
sebesar nilai koefisien tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 
independen memiliki arah pengaruh positif terhadap variabel dependen. 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa seluruh variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS, di mana persepsi kemudahan memiliki nilai 
signifikansi 0,000 dengan t hitung 6,789, persepsi manfaat memiliki nilai signifikansi 0,000 
dengan t hitung 6,465, dan persepsi keamanan memiliki nilai signifikansi 0,000 dengan t 
hitung 4,984, sehingga ketiganya signifikan pada tingkat 5% dan seluruh hipotesis parsial 
diterima. Secara simultan, hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi 0,000 dengan F hitung 
sebesar 104,582 yang lebih besar dari F tabel 2,67, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi keamanan secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS. Selain itu, nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,674 menunjukkan bahwa 67,4% variasi keputusan penggunaan QRIS dapat 
dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam model, sedangkan sisanya 32,6% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Keputusan Penggunaan QRIS 
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Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keputusan Penggunaan QRIS, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai t hitung sebesar 6,789 yang lebih besar dari t tabel 1,976. 
Koefisien regresi sebesar 0,369 serta nilai beta terstandarisasi sebesar 0,383 menunjukkan 
bahwa Persepsi Kemudahan merupakan variabel dengan pengaruh paling dominan dalam 
model penelitian ini. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin mudah QRIS dipahami dan digunakan, maka 
semakin tinggi kecenderungan mahasiswa untuk memutuskan menggunakan QRIS sebagai 
alat pembayaran. Kemudahan seperti proses transaksi yang cepat, tidak memerlukan uang 
tunai, dan kemudahan integrasi dengan aplikasi dompet digital menurunkan hambatan 
penggunaan teknologi. Hasil ini mendukung Technology Acceptance Model (TAM) yang 
menyatakan bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh langsung terhadap penerimaan 
teknologi (Venkatesh et al., 2020). 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Pratiwi et al. (2022) dan Nugroho dan Widyastuti 
(2023) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan penggunaan QRIS pada mahasiswa. Dengan demikian, temuan penelitian ini 
mendukung hipotesis pertama (H1) dan memperkuat relevansi TAM dalam konteks sistem 
pembayaran digital di Indonesia. 

Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Keputusan Penggunaan QRIS 

Hasil uji t menunjukkan bahwa Persepsi Manfaat berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Keputusan Penggunaan QRIS, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan 
nilai t hitung sebesar 6,465. Koefisien regresi sebesar 0,337 serta nilai beta sebesar 0,364 
menunjukkan bahwa persepsi manfaat memberikan kontribusi yang kuat dalam 
memengaruhi keputusan penggunaan QRIS. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan QRIS karena merasakan 
manfaat nyata, seperti efisiensi waktu, kepraktisan transaksi, serta kemudahan dalam 
mengelola pengeluaran. Persepsi manfaat menjadi dasar rasional dalam menentukan apakah 
suatu teknologi layak digunakan atau tidak. Hal ini sejalan dengan pengembangan TAM dan 
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang menekankan pentingnya 
manfaat kinerja dalam adopsi teknologi (Venkatesh et al., 2020). 

Penelitian ini konsisten dengan temuan Alalwan et al. (2020) serta Rahardjo et al. (2022) 
yang menyatakan bahwa perceived usefulness memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keputusan penggunaan layanan keuangan digital. Oleh karena itu, temuan ini mendukung 
hipotesis kedua (H2) dan menegaskan bahwa QRIS dipersepsikan sebagai solusi transaksi yang 
memberikan nilai tambah bagi penggunanya. 

Pengaruh Persepsi Keamanan terhadap Keputusan Penggunaan QRIS 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Persepsi Keamanan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Keputusan Penggunaan QRIS, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan 
nilai t hitung sebesar 4,984. Koefisien regresi sebesar 0,260 serta nilai beta sebesar 0,273 
menunjukkan bahwa persepsi keamanan memiliki pengaruh yang signifikan meskipun tidak 
sekuat variabel persepsi kemudahan dan manfaat. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa tetap mempertimbangkan aspek 
keamanan, seperti perlindungan data pribadi dan keamanan transaksi, dalam memutuskan 
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penggunaan QRIS. Hal ini sejalan dengan penelitian Liébana-Cabanillas et al. (2020) yang 
menyatakan bahwa persepsi keamanan dan kepercayaan merupakan faktor penting dalam 
adopsi mobile payment. 

Namun, pengaruh persepsi keamanan yang relatif lebih rendah dapat dijelaskan oleh 
karakteristik responden yang merupakan generasi digital native. Kelompok ini cenderung 
memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap teknologi finansial yang telah diatur 
dan diawasi oleh otoritas resmi. Dengan demikian, persepsi keamanan berperan sebagai 
faktor pendukung, bukan faktor utama. Temuan ini mendukung hipotesis ketiga (H3). 

 
4. KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi 
keamanan berperan dalam memengaruhi keputusan penggunaan QRIS pada mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, di mana kemudahan penggunaan, nilai utilitas yang 
dirasakan, serta kepercayaan terhadap keamanan sistem menjadi faktor penting dalam 
mendorong adopsi pembayaran digital. Secara teoritis, temuan ini memperkuat relevansi 
pendekatan penerimaan teknologi dalam menjelaskan perilaku adopsi sistem pembayaran 
digital, sedangkan secara praktis memberikan implikasi bagi penyedia layanan untuk terus 
menyederhanakan proses transaksi, meningkatkan fitur bernilai tambah, serta memperkuat 
sistem keamanan dan edukasi literasi digital. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menambahkan variabel lain seperti kepercayaan, persepsi risiko, atau pengaruh sosial, 
menggunakan pendekatan metodologis yang lebih beragam termasuk metode campuran 
atau longitudinal, serta memperluas cakupan dan jumlah responden agar hasil penelitian 
memiliki daya generalisasi yang lebih kuat dan mampu menggambarkan perilaku penggunaan 
secara lebih komprehensif. 
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